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lLprO. almarhum Bakyu ( Kakak ) Kartini, untuk peri-

ngatan rnengenai Tiga Saudara ( Het Klaverblad van Jepara),
kctika bersama-sama hidup mulai muda sampai dewasa, lalu

berpisah karena kehendak Tuhan Yang Maha Kuasa.

Semua yang tersebut dalam buku ini meriwayatkan muda
nya "Tiga Sau dara" yakni : Kartini, Kardinah dan Roekmini,
ketika bersama-sama hidup berkumpul menjadi satu dalam
rumah Kabupaten Jepara, bersama-sama berrnain, nakal dan
takut kalau-kalau dimarahi oleh Ayah Bunda, s€hingga ber-
tambah umurnya dan mernpunyai gagasan dewasa, dapat me-
ra.sakan semua yang didengar dan dilihatnya, lebih-lebih suara
dunia ramai dengan maksud rnudah-mudahan dapat memban-
tu kemajuan Saudara2 yang rnasih tertindas teristimewa Sau-
dara-saudara Wanita yang sama sekali belum mempunyai ke-



,:majuan dan 'peogotahuan.

Bakyu ( Kakdnda ), semua yang rnenjadi citia-cita Tiga

Saudara, adinda tsoekmini dan Kardinah :,selalu rnelanjutkannya
Begitu iuiia adiknya yang pada waktu ,kecil. Semua kami lak-
sanakan dimana kgmi ditakdirkan hidup bersama dengin suarni
sampai pulang ,'kerakhrnatullah. Saydng sekali maka Kanda

Roekmini.'oleh,,kehendak Tuhan mendahur'ri', pulang kenegeri
yang baka.-- . .

Kardinah Rekso Negoro

Salatiga, tahun 1958



semua yang saya uraikan dalam kitab ini, ada-
apa yang diceriterakan oleh lbu Ngasirah almar-
putra-putrinya sesudah basar dan mengerti.

Ketika Ayah almarhum memperistri ibu Ngasirah, putera

puteri Kyai Modirono dan Nyai Haji Siti Aminah di teluk
awur Jepara, lbu Ngasirah almarhum berusia 14 tahuru

Setelah lbu Ngasirah berputera tiga orang semua pria

Ayah menikan dengan almarhum lbu yang berputera tiga
orang wanita,

Kesemuanya hidup bersama dirumah kawedo'Don Mayong
Kabupaten Jepara. Begitu juga serta almarhum Ayah diangkat
menjadi Bupati di Jepara, juga berkumpul menjadi satu dalam

rumah Kabupaten lbu Ngasirah almarhum hanya memikir



dan mengasuh semua putera dengan penuh kecintaan sehing-
ga putera-putera tidak mau berpisah dari ihu Ngasirah.

OIeh karena itu apa' yang tersebut dalarn buku karangan
saudara Pramudya Anantg Tur, sangat menjadi keheranan
kami sekeluarga.

Kardinah Rekso Negoro



PrU, hari SeniR,, Paing tanggal 21 April tahun Masehi

1879 atau pada tanggal 28 bulan Bakdomulud, tahun Be 1 8OB

lbu Ngasirah almarhum melahirkan putera yang sangat rnen-

ladikan gembira dan kepr,lasan hati, karena merasa apa yang

menjadi keinginannya dikabulkan oleh Tuhan Yang Maha

Kuasa

Putera puteri yarrg baru lahir itu kelihatan sehat dan

gemuk, rambutnya banyak dan hitam ; matanya besar dan

bundar. Kesemuanya itu menjadikan girang hati alrnarhum A-
yah. Putera puter,i itu diberi nama ; Kartini. Makannya banyak

monurut adad Jawa.kuno, ternpat rnakannya dibuat dari tern-

purung bundar yang telah dibersihkan, berwarna hitam, dan

tepinya diberi peliplt perak.

Nasi yang akan dimakan dihaluskon lebih dalrulu dengan

,qendok dan diberi air sudikit denri sedikit dan dicgmpur de-
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ngan pisang hijau yang telah masak, kemudian dimakan lang -

sung dengan tangan -tangan saja, tentu habis, bahkan kurang.
Yang turut mengasuh bayi Kartini itu, ialah Bok Lawijah
Adapun minumnya air susu dari bunda Ngasirah almarhum
Sernua puteranda dibesarkan menurut aCat istiadat bangsa
Jawa kuiro

Bertambah hari dan bertambah bulan, l<anda Kartini ber-
tambah sehat walafiat dan banyak gerak - geriknya sehingga
ketika baru urrrur I bulan akan ciiambil almarhum ayah.

Pada waktu itu ayah masih menjadi Wedana di Mayong,
Kabupaten Jepara. Makin besar Kartini makin banyak gerak-
geriknya dan tangkasnya, sehingga dinamakan 'It Nil 't' dari
perkataan Trini[, oleh almarhum Ayah, karena gerak cepat
seperti: 'burung trrn il.

Kartini, ,sangat senang hatinya ketika mempunyai adik
vu,anita yang'dinaniakan Rcekmini. Tingkah laku bertambah
banyak,: dan "tiap kali ingin turut merigasuh adiknya. Pernah

terjadi ia aka',n" merni:eri rriinum adiknya dari botol susu, tetapi
botclnya jatu,h, karena keno kaki adik bayi. Botol susu pecah

Ketika KartinI dirnarahi oteh ayah dan Bunda jawabnya ti-
dak :lain : I\iVong cjil( Mi tak *ikno " ( Dik Mi tak mikno ),
maksudnya i'',,Dik'Mi saya susukan, sehingga perkataan Bikmi
menjadi nama kedua bagi aciik Roelrmini.

Eakyu Kartini sangat teliti. Senrua yang akan dikerjakarr

tentu dilihat lebih dahulu dengan saksama;sesudah mengerti
'sernua; barulah dija!ankan.

PaCa tahun tBBl . Ayah ditetapkan menjadi Bupati di Je-
para. Disini lbu Ngasirah metahirkan lagi seorang putera-puteri
Kartini i-nakin rariai. l-lndak tancjuknya seperti orang cjeu.rasa,

\

I

\

\

\
\
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lrrgirr turut melayani lbu Nga*sirah Can rnengasuh"Bikmi dan
ndlk bayi, ingin turut memandikan, tnerldukung, mengina"
bubukkan dengan nyanyian yang didengar dari ,BenEasuhnya

Bok Lawijah,

Dik Nah (singkatan dari perkataan Kardinah, ialah nama

rdlk bayi) banyak tangisnya, tetapi boleh dikatakan putera
ynng berbahagia, karena ketika Iahir ditunggu oleh Nenenda
nlnrarhum, Pangeran Puteri Dernak ialah Ibunda alrnarhum
nyah Nenenda telah Ianjut usianya, bersabda kepada ayah.
"Anakku, mudah-mudahan aku jangan dipanggil oleh Tuhan.
cebelum anakmu yang pertama kali akan dilahirkan di Kabu-

l)uten Jepara ini belum lahir.

Serta sudah lahir, anak rnuda ini diberinya narna Kar-
rlinah " dengan keterangan, bahwa narna Kardinah itu ra^ama

blbi nen e nda.

Kardinah banyak tanglsnya, Nenenda] bersabda: Anak itu
lnpar, berilah makgn !". Tetapi nasi belum masak betql ,dan

tttasilt ada pada dandaDg, Serta nenenda mengetahuin:ya, Jalu

bersabda lagi : " La mbok diculikake sitik ra bisa ta:'' (Ar-
tinya:Ambilkarrlah dulu sedikit) Keiadlanlah diambii.Fan
clulu sedikit.

Nasi dari dandang itu Ialu dihaluskan dan dicampurdengarl
pieang lalu dimakankan; Sqsudahnya bayi Kardinah lalu t!dur.
Totapi Kartini mengetahui semua kejadian itu. Oleh karena itu
tiap-tiap kali apabila adik Kardinah menangis Kanda,'Kartini
tontu tergopoh-gopoh menyusul Bok Lawijah : Gelis ta, dik
Nah dicuwiknq gego lan dimeBmake ben ora nangis" (Mak-'
audnya : Lekas {a* dik Nah ambilkan dulu nasi dan dima-

lrgnk?n agar tidak menangjs) Atau bertetiak-teriak: Culikke-
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culikke ( ambiikan dutu ) t{akak Kartini belum Capat mengu-
capkan ( belum fasih membunyikan ) huruf. I (el) dengan betul,
selalu dikecapkan disernbunyikan seperti hurut W (We),. Mulai
saat i:u dik Nah mendapat sebutan nama : Tiwik.

OIeh karena tiga,orangt anak itu senantiasa bersarna-sama

kesana. kemari dan hampir tkjak terplsah, kemudian hari di-
s;but : "Tiga S:udara" Het Klaver blad Van Jepara.

Tigr $euderg tt !(.rtioi - fftrdiarh Roohninl "

Ketika masih muda ( kecil ) tindak tanduk ketiga orang
anak itu tak ada be{anya dengan kebanyakan kanak-kanak :

nakal, berlompat-lompatan, mernaniat-rnaniat pohon dan lain

sebagainya. Sernua perbuatan itu yang meniadi pelopornya ialah
Kartini ; adapun adik-adikrrya ikut-ikutan saja. Setelah cuk.u p
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umurnya, mereka telah dimasukkan ke Sekolah Belanda' 2e

Klmre Hollandsce Schoo] di Jepara.

Dlsitu berkumpul dan bergaul dengan anak Belanda

prrenakan ( Belanda lndo ) Jarang sekali yang bukan anak

Btlanda lndo. Anak Jawa juga hampir tidak ada. Kdretla

pada waktu itu, hanya putra Bupatilah yang diizinkan yang

rnonfadi murid Sekolah Belanda. Kecuali belajar Bahasa Be-

landa, pada tiap-tiap petang hari juga belajar bahasa Jawa

cllruntah, mulai pukul dua dan hingga pukul empat-

Juga ganti berganti dalam satu minggu dua 'kali belaiar

nrenjahit, menyulam, merajut dari seorang nyonya Beianda'

J uga belaf ar membaca Our'an dari seorang santri wanita.

Sudah tentu kami tidak mernpunyai waktu lagi untuk ber-

main-main dan menEerjakan pekerjaan dari sekolah Belanda ;

$ungguhpun demikian, tetapi semua dapat berialan dengan

trnik, berkat ketertiban kami menjalankan apa yang diperintah -

kan oleh para pinisepuh.

Tetapi kadang-kadang kita merasa iemu lalu keluar ke-

nnkalan kami dan segan belaiar.

Guru Jawa Pak Danoe lalu kami ajak makan pecel, sema-

n{rgi dan harus dimakan di Pendapa Kabupaten sambil ber-

senda gurau dan tertawa bergelak-gelak karena tidak tahan

pedasnya pecel semanggi itu, sehingga kedenEaran almarhum

Ayahnya. Sudah tentu karni dimarah'inya. Ayah lalu me-

manggil Mas Sumarisman, anak kemenakan sendiri dan di-

suruh mernberi pelajaran bahasa Jawa' kepada karni, bertiga.

Mas Sumarisman pandai,sekali ffiemberi pelaiarsn tetapi ke'
rasnya bukan main, sering, dimarahi, dihukum, da'n ditanik

tclinga kami. Sering kami menangis, meskipun' sebetulnya

tidak merasa sakit jika kami merasa segan belaiar, lalu bor:'':
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sembunyi, tetapi tentu, dicari sampai keter.nu, , Oleh . karena
kegiatan mengajar itu maka kaml bertiga: ta.Iu,,dapat menulis
dan membaca huruf jawa dengan sungguh-sungguh. Adapun
Pak Danoe menerima tugas 'belajar adik-adik yang maslh
kecil, Jika ayah dan lbunda bepergian ke Pati dan bermalam
disana biasanya lalu memanggil seorang ,keluarga wanita^
sudah agak tua, mBok Sosro namanya, supaya turut menjaga
putera-puteranya yang ditinggalkan dirumgh. mBok Sosro
adalah seorang janda wedana badannya besar gernuk, se-
hingga jarang - jarang memakai baju dan hanya memakai
kemban saja. Tabiatnya keras seklli, Kami tiga saudara per-
nah dimasukkan dalam kamar HTu dikunci ,dari luar.

tseliau lalu menghamparkan tikar dimuka pintu lalu
tidur disifu. Jika mBok Sosro lagi tidur mendengkur, kami
bertiga lari keluar melalui jendela qiilffiai dikebun belakang ;
talu bermain-main disitu, memanjat pohon dan memetik
buah jambu.

, Ketika mBok Sosro bangun sudah barang tentu ke-
hilangan ketiga orang anak itu, dan segera dicarinya, dan,
kedaBatan, sedang bermain-rnain lalu dipanggil dan dimarahi
dengan 'kata - kata ,eaekawarna. "Yang menjadi pelopor ini
tentu Trinil adiknya hanya ikut-'ikut saja " kata mBok Sosro-
Ketika, Ayah dan tbu ,sudah datang, pada waktu bersiap
makan siang (meja makan adalah meja rendah) kami bertiga
men ga, Ialu mela.por-
kan berangkat beper- 

'gian ya masukkan ke-
dalanL kamar ,,dan' pintrl kamar, saya kunoi, tetapi nereka
keluarldAri, jendela",.dan bermain-main Cihalarman. TerHs saya

ffifeng dan saya hukurn seorang demi seorang.
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Almarhum Ayah dan lbu hanya tertawa ,dan' sambil
llorkntn "Lain kali dipukul saja kalau nakal,,biar rnenjadi jera ""

Meskipun Ayah borkata demikian, tetapi kami bertiga
tnlttr, bahwa apa yang dlkatakan'itu, tidak terus dihati, Kami

lrortiga lalu berniat akan mcngganggu mBok Sosro lagi, ka-

rsna nr Bok Sosro mengadukan kepada almarhum Ayah dan

lbu. Ketika mBok Sosro s:dang tidur, gobeknya $aya isl de-
I t(f an rnerica dan ketika ingin makan sirih, sudah 'tentu me-
rlr;tr itu tertumbuk juga bersama-sama dengan sirihnya, se*

lrrrrlyqya merasa pedas sekali. ltupun dilaporkan- juga kepada

nlnrarlrum ayah dan Ibu. Maka kami bertiga'stgguh-sung-
tfulr dimarahi sehingga kami rnerasa'ketakutan.

Sepanjang ingatan saya, Ayah almarhum tidak pernah

rrrarah sungguh-sungguh kepfta puteranya, hanya'memperi-
n(J€ttkan sikap yang kurang baik dan mem,beritahukan,bagai-
nlunB sikap yang sebenarnya. Sifat dernikian itulah kiranya
yntlfl menyebabkan kami putera-putera Ayah bertambah ,rasa'

kasih bercampur takut terhadap Ayah. Mengenai pelajaran

nt{,mhraca kitab Al Our'an, yang sering menimbulkan a.marah

llrrr, ialah apabila Ibu guru melaporkan bahwa kami bertiga
lidak mau membaca A! O.ur'an karena lbu guru tidak mau

tlnn tidak dapat menjelaskan apa yang karni tanyakan ke-
pHdnnya mengapa kami harus mengikuti lidi Ibu guru dan

irnrrrs menirukan yang diucapkan oleh 'lbu guru, 'lalu kami

dlsrrruh keluar dari kamar, dan lbu guru terus rn0nghadap
nlrnarhum lbu, memberi keterangan, bahwa kami bertiga tidak
nlflu mentaati lbu Guru.

Kemudian Ibu memberi rnarah kepada kami; Ayah tidak

l)urrralr marah, sebab mengetahui betapa besar perbedaan Gara
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mengajarnya jika dibandingkdn cara mengajar disekolah Be-landa, dan betapa sukarya cara' yang ,.a"rid; 
';;,' 

ulgianak yang belum dewasa. serta kami 1rarr, .nrr besar, pe-lajaran mengaji (membaoa Ar our,an) iru tebih mudah jugakami fahami.

Ketiga saudara itu diperbolehkan juga berenang di Kleir-scheveringen /Pemandian Kart ni, oiantarrin l-,"-n" mBok Ma-ngunwikromo, seorang pelayan di Kabupaten Jepara yangsudah tua itu, yanE ikut menjaga putera-putera semua"

l(anri tidak ada yang mengenakan pakaian renang, hanyaberpakaian sarung kebaia, kemudian pergi berenang, sesu-dahnya karni mandi dengan air sumur dikamar mandi se-tempat ; kemuoian makan pa ,"n 
rrru"rsr 

darirumah Jam 10 karni pularrg ke ang.pergi kami naik kereta. Sering i ami yahpada malam hari biln ada kebakaran, atau malapetaka dikampung-kampung (desa-desa) misarnya angin ribut, hujanlebat atau kerusakan drtepi laut agar kami dapat turut mem-beri pertolongan sekedarnya.

Pada hari Minggu pagi, apabira Ayah pergi di kam_pung2 (desaz; kami disurut, ikut pula untuk melihat keber-sihan didesa atau tanaman-tanaman, u*u menengok or:angsakit' Kadang-kadang kami, dis truh juga menanam padi me-rumput ateu mengetam padi sawah atau rain - lainnya yangsedang dikerjakan oreh rakyat umum. ' '..trr-rortr

Hal semacam itu sangat 
-rnengg*;oirakan 

hati rakyat danmenimbulkan rasa terima t<asii;il; sebab merasa, hi-dupnya diperhatikan dan dijaga otetr 6aprt Bupati. seke-
f uarga, 

v r',CIr\ Dupi
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Ptrda hari raya ldul Fitri kamipun disuruh ikut ayah

prrgl kokampung-kampung mengunjungi rumahz yang dihias
Indalt tlrmana rakyat menghidangkan meia terbuka, hal mana
mngat menggembirakan hati rakyat. Almarhum mBakyu Kartini
rungat pandai memasak masakan Jawa, Belanda apalagi re-

rop - i€sep yang diarnbil dari buku masakan Belanda, pandai

nlembuat bonbons (gula - gula), karamel dan masih banyak
lagr, la membuat hidangan Ayah lbu pada waktu minum teh
atau kopi. m Bakyu Kartini juga menulis buku masakan yang
rlitulrsnya sendiri dan sayapun diberinya sebuah, tetapi buku
Itu sokarang sudah banyak rusaknya, tinggal satu halaman
yang masih saya sirnpan.

Ketika kami masih kanak-kanak sering sekali pada hari

Mlnggu kami masak-rnasak dan hasilnya kami makan sendiri.
Maning - masing mendapat pekerjaan yang telah ditentukan,
adu yang nrembuat sayur, ada yang mengerjakan apa yang
Iturus digorong dan ada yang memasak nasi, pada suatu ke-
tika menanak nasi menjadi bagian adik Nah ( Kardinah) Te-
tapt dik Nah lalu menderlta malu seketika kami akan makan,
llorbau seperti ada ffrasakan terbakar. Sudah tentu dik Nah
c;epat-cepat lari ketempat menanak nasi. Alangkah terkejutnya
katika ia membuka periuk ternpat nasi. la lupa sama sekali
tRemberi air kedalarnnya, sudah tentu nasinva terbakar dan
bortrau,

Dik Nah merasa sangat malu lalu menangis. Tetapi ka-
knk Kartini lalu datang dan memeluknya sambil herkata : "Ja-
ngan menangis, itu kan tidak kau seng aja. Engkau lupa bukan
dan engkau yang paling kecil dan paling muda, Klientje. "

Mulai saat itu ia mendapat panggilan "Klientje " sampai wa-
Itttnya Bakyu Kartini. Ketiga Saudara itu juga menerima pelaja-
rnrl nlembatik dari almarhum Ibu NEasirah. Adapun hal Nyoga



18

(memberi warna) dan mbabar (p enyelesaian) yang memberi
pelajaran almarhum send,iri. Biasanya siang hari sesudah ma-
kan kami memulai membatik diserarnbi belakang. Sebuah wa-

ian kecil ditumpangkanr sbbuah kom dan dilingkari tiga buah
gawangan, penggantung kayu, dibuat dari bambu atau kayu

Ketiga orang anak menghadap gawangannya masing-rnasing
dan memegang canting kasar atau halus menurut pola batikan
yang dikerjakan. Kakak Kartini kesenangannya pola batik ga-
ris ; almarhum kakak Roekmini pola latar putih ; Dik Nah

suka akan pola'latar hitam karena lekas selesai. Demikian

itu sampai mopok atau membok, lalu direndam dalam air

tururn oleh pelayan sendiri sehingga menjadi b iron, sesudah
itu lalu dikeriakan sendiri oleh almarhum, hingga mengerjakan

dengan sogo dan rnenyelesaikan sampai menjadi kain. Ketiga
saudara itu iika melihat kain itu menjadi baik sangatlah se-
nangnya.

Bakyu Kartini nakin banyak pengetahuannya dan makln
rnaju keadaan yang dialaminya. Mengenai bacaan dari buku dan
surat kabar cukup, karena almarhum memberikan lees tramef
yang berisi,buku-2 bahasa Belanda, Jerman, Perancis, yang
memuat keadaan di Negeri Eropa. ltu sentua menambair pe-
ngetahuan almarhum Bakyu Kartini dan luasnya pendapat
terhadaB keadaan Dunia, dan keadilan hidup bagi semua rak-
yat dari bawah, garn,pai keatas. Almarhum Bakyu Kartini gemar
sekali bercakap-cakap dengan semua lapisan rakyat dan semua
yang ditanya memberi jawaban apa adanya, karena bahwa
semua saudara itu. diperhatikan dan dilindungi. M isalnya Ka-
kak Kartini " bertanya penghasilan rakyat sehari-hari, berapa
gajih beorang juru tulis Kecamatan sebulannya, berapa gajih
seorang pegawai atasannya. Dari tanya jawab semacam itu
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Bakyu Kartini mengetahui, bahwa masih banyak keadaan yang

perlu dan harus diperbaiki demi keadilan hidup bersama.

OIeh karena itu banyaklah pegawai-pegawai tinggi di

.Jawa dan Belanda yang kurang senang hatinya dan merin-

tanginya tetapi semua itu tidak menjadi soal bagi Bakyu Kar-

tlni dan adik-adiknya, Maksud dan tujuan mereka tidak akan

berubah, bahkan akan mereka teruskan. Sudah tentu keadaan

demikian ini menimbulkan pikiran dalam hati Ayah dan i."'u.

Beliau mengerti bahwa minat tersebut di atas timbul daii
hati suci, maksud suci dari ketiga orang puteri beliau, jadi

tak dapat merobah memarahi atau menghalang-halanginya,
karena khawatir kalau-kalau tambah menjadi-jadi.

Rasa demikian itu memang sudah pembawaan be:':ih

murni meresap ditulang sumsum, timbul bersama-sama s,?-

orang bayi. Ayah tidak lain hanya menunjukkan pengertian

akan hal itu, serta rasa kasih sayang yang tidak terhingga
yang keluar dari budi luhur terhadap ketiga putri h,eliau itu.
lebih - iebih terhadap Bakyu Kartini.

Menginsafi akan rasa kasih sayang yang terbesar itu,
torhadap kEmi bertiga menyebabkan berat hati di kehidup:l r

kami. Memang betul alrnarhum Bakyu Kartini tersebut Pahla-

wan Perintis Kemajuan Nasional, sebab beliaulah yang mem -

pelopori mengetok pintu kejurusan apapun juga, agar dibuka
untuk rnenjadi jalan membetulkan apa,yang lrelum atau tielal':

betul untuk menjadi jalan juga, berarti kemajuan keadilan
dalr kesempurnaan keadaan kaum pria maupun wanita.

Karcna tuiuan yang demikian itu,hidup ketiga saudara
itu banyak rintangan-rintangannya. Cita,-citanya sukar dapat
berjalan terus, dan permintaannya tidak mudah dapat terlak-
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sana. Tetapi semua itu tidak dapat rnenghalangi maksud ke-
tiga sauc rra itu, bahkan terus maju, karena percaya kepada
Keadilan Ttrlran Yang .Maha Kuasa dan cinta .baktinya kepada
Ayah.

Pada suatu perialanan kekampung ,,sampailah dikampung
belakang gunung. Ditempat itu Bakyu Kartini melihat.lihat
tempat pekerjaan tukang kayu yang sedang sibuk bekerja.
Kakak ikut'--ikut disitu. Kebetu lan tukang kayu sedang trl€-
ngerjakan ukir - ukiran kayu jati. Ada ,seorang yang rneng -
gambar kemudian gambar itu dikutip diukirkan pada kursi-
Almarhum Bakyu Kartini lalu menanyakan bcrapa pendapatan-
nya sehari dan berapa upahnya; dan kalau, dijual berapa-
kah harga kursi itu.

Dari tanya jawab damikran Bakyu Karttni mengetahui
lrahwa biarkan indah, halus dan baik, pekerjaan ukir- ukiran
itu narnun,pendapatannya tidak seberapa,dan tidak seimbang,

iadi tu!<ang kavu tadl mendapat balrslrn yang sangat murah
dan sangat hina. Keadaan itu semua meniadi bahan pikiran
b-agi alrnarhum Bakyu Kartini bagaimana caranya merubah
keadaan taoi atau baEaimana memecahkan jalarr agar upah
dapat seimba,ng dengan hasil dan pekerjaannya. Berkat restu
Tuhan, seg,aia kehendaknya terlaksana.

Para 'tukang itu ciipanggil bekerja dihalaman Kabupaten,
'seorang yang sungguh mahir dijadikan kepala mereka nana-
nya 'Pak Sing, -Pekerjaan menggambar, mengukir, 'rnembentuk
perkakas :dipimpin oleh seorang guru, yang menjadi guru juga
seorang tukang, begitu juga muridnya, semua tukang. Para
tukang itu,lalu disuruh membuat barang-barang kecil-kecil
seperti peti jahitan, pcti rokok dan lain-lain sebagainya, meja2
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kocll, somua ukir- ukiran.

Setelah selesai barang-barang itu dijual di Semarang,
Jakarta ( Betawi ) agar ketahuan bahwa penduduk Jepara

;tandai membuat barang berukir yang indah dan permai. Se-
mua barang itu laku sekali dengan harga tinggi, dibanding-
kan dengan peniualan di Jepara.

Pcti Jrhitan niliL R. A* Kertiui

Kepada para tukang diinsafka& bahwa semua hasil
peniualan barang2 itu adalah untuk rnereka ser.diri setrilah
dipotong untuk beaya perialanan dan beaya lain -lain. Sudah
tontu mereka amat senang hatinya dan sangat berterima kasih.
Mereka tambah giat bekerja karena pesanan dari daerah luar
Je;tara terus mengalir hingga dewasa ini.
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Ayah iuga meny'uruh rnembuat .perkakas .,berukir .sepertikursi pe rempat tidur pensaniin, 
';;;;H;r, 

anginherdaun ntu angin, tidak trti"gn-,r, #;;':;ecif-kecit.Diqudut r", J;;;r 
"]Jur,rr, 

k,'; dan kanan ditutupdengan paBan berukir yang sebetar, ,m*, ;;;ang cianyang sebelah lagi ukitan rapat. semua k lrfiatan indah sekafi.

Penyelsat ruangeo tf,ecitrien
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Penyekat rtrangalt Kcputrcn

Pada waktu itu yang menjabat Bupati di Demak actalah
adrk sekandung Ayah; beliaupun segera memesan untuk
menghias dinding kiri dan kanan berukir dari Jepara,,iuga
serambi belakang. Kelihatannya lebih baik lagi, Berhubung
dengan s?ng?t lakunya barang-barang itu, maka pekerjaan

tukang kayu dari Jepara bertambah terkenal. Sudah tenlu
penghasilan tukang - tukang kayu itu turut bertambair iuga.
Semua berkat akal Bakyu Kartini.

Pada waktu itu kaum priya tidak memikirkan, bahwa
bila ibu-ibrr kurang luas pengetahuannya'anakRyapun akan

ketinggalan janran, {ebih - lebih olelr bangsaku 'orang Jawa,
hal itu boieh dikata tidak dipikir,kan sarna sekali. Melitrat ke-
adaan yang demikian "ini, Kakak Kartini ,[alu nrenceri akal

supaya ,dapat rnembebaskan sesema wanita oari kegelapan
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dan rnernbawa mereka keadaan
tidak sedikit rintangan yang akan
tangan itu hampir lenyap, tinggal
hilang, yaitu hal

sernua hal yang meniadi pusat perhatian lGkak Kartinimenjadikan sebab beliau pula akan kepentingan diri sendiri.fufisalnya jika sedang sibuk ffiBnulis seakan-akan lupa akanmakan dan tidur. Dinana tempat (belia menulis dimeja ren_dah dan duduk di lantai penerangan minyak kecil dan di-kerumuni adik-adiknya) disitu tentu ada tikar kecfl dan bantalkecil' terus tidur sebentar, cukup setengah iam telah bangunterus rnelanjutkan lagi menulis. rentJng makan dan ber_pakalan hampir tidak diprtirkan.

yang lebih luas meskipun
dialaminya. Sekarang rin-
satu hal yang belum dapat
. . pemaduan.

4-z*-: ,A- 7,LA ,4Ut *- rf flS**L.., .**tT .*T
-/24- /4-4- .z> *-,+

./*-: /.

otr*rJ/ z6r-* la Ez,*r'avo zZ"r'L- /.-- L- --!Z*-t fu,- L / /- zr
;/-*. ./ +/ * d d*,-.-*A: Z?./*4

Tuliran asli, R. A. Kartini
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Daram hal ini biasanya aciik Krientje yanE meiijalaninya.

Menjalankan semacam itu berlangsung berbulan-bulan bahkan

bortahun-tahun seolalr-olah merrrbanting tulang kurang makan

dan kurang tidur. Yang dituiu tak lain ager eita-citanya dapat

tercapai yaitu menghilangkan kekurangan dan menambah ke-

rrrojuan rakyat umum, lebih-lebih saudar,a wanita yang seakan

nkan belum mengenal apa - apa kecuali dilingkungan rumah

dnn desanya

Almarhum Bakyu Kartini mempunyai saudara pria tiga
orBng yang lebih tua usianya, tetapi hanya seorang yang rne-
nlengerti dan membantu maksud dik Ni, yatalr kakak Kartorro,

kakak yang ketiga kakak Kartono ini sangat cinta kepada

rudik Ni. Sebaliknya, Bakyu Kartini juga cinta amat kepada

kakaknya,karena kakak Kartono sungguh-sungguh menaruh

lrerhatian atas idam-ldaman adik Ni. Tetapi sayang sekall Ka-

kak sudah sekolah di H.B.S. di Semarang, jadi dapat bertemu

clengan dik N i clan adik-adiknya hanya pada hari libur, jika

kehetulan pulang ke Jepara.

Almarhum Bakyu Kartini iuga pernah minta almarltum

Ayah, supaya diijinkan turut menjadi murid H.B.S. di Sema-

rang, bersama-sama dengan Kakak Kartoro. tetapi almarhum
Ayah tidak memp erkenankan, karena pada waktu itu belum

lazim kaum wanita mencari ilmu kepandaian setinggi itu, Al-
marhum Ayah adalah seorang Bupati yang mendahului me-
masukkan putera-puterinya diluar lingkungan Kabupaten ke-
sokolah Belanda, sehingga menjadi buah mulud jaman.

Ayah berpendapat, apabila kaum wanita terus menerus

llodoh dan tak mernpunyai pcr getahuan, sedikitpun, sudah

tontu rnerupakan cacat besar bagi hidupnya di dunia dan

mernbawa kekecswaan hidup sesama dengan suaminya dikelak
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kemudian hari.

Ketika almarhum ayah dan saudara -saudaranya masih
kanak-kanak, juga diberi pelajaran Barat dari seorang guru
bangsa Belanda, karena kemauan almarhurn Kakak Pangeran
Tjondro Negoro, Bupati di Demak. ,Beliau mendatangkan se-
orang guru pribadi dari Negeri Belanda untuk memberi ,pela-

jaran bahasa Belanda, Perancis dan lain-lainnya kepada putera

dan puterinya semua, dan pelaja ran2 lain yang diberikan ,'di-

sekolah Belanda tingkat tinggi.

Baru sekali inilah ada keadaan semacam itu. Almarhum
Eyang (nenenda) berpendapat demikian : Apabila anak-anakku
tidak mempunyai pengetahuan cukup untuk diri sandiri dan

untuk memimpin rakyat urnum, sudah tentu rakyat akan ting-
gal bodoh dan tidak mempunyai kemajuan apa-apa, Pendapat

semacam itu memang betul sekali. Setelah pelajaran di Kabu-
paten Demak telah dimulai, banyak Bupati dari Negeri lain
yang menyerahkan putera-puteranya kepada alrnarhum Eyang

Pangeran Demak, agar diperbolehkan turut belajar di Kabu -

paten Demak.

Almarhum Bakyu Kartini banyak yang diinginkan, misal-
nya ingin belajar menjadi bidan, atau belajar menjadi guru,

tetapi tempat belajar dinegeri Belanda, karena disana dapat
sambil belajar lain-lainnya, yang menjadi keinginannya. Dita-

nah asing sudah tentu akan tambah pengetahuan dan penga-

Iaman tentang hal aBa saja, tetapi itu alrnarhum Ayah juga

belum atau tidak dapat mengijinl<an Adik Roekrnini akan di

masukkan ke sekolah '{kunst academie " (akademi kesenian)

supaya -dapat belajar melukis karena itulah yang menjadi ke-
gemaran Bakyu Roekmini. Adapun adik Klientje puas dengan
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$iakolah Rumah Tangga (Huishoudschool) supaya kelak da-

lrnt I'nembuka sekolah semacam itu untuk anak-anak perem-

l)unn. Tetapi semua gagasan itu gagal ,berhubung dengan

l)onrbahan keadaan bag.i Tiga Saudara.

Saya tidak akan mengulangi apa yang telah termuat da-
lrrrn buku Bahasa Belanda .seperti * Door duisternis tot Licht
Mesr llicht over Kartini" dan tulisan kecil-kecil yang terbesar
holika ada peringatan tentang almarhum Bakyu ' Kartini di-
n rltna -mana yang saya uraikan dalam buku ini ia lah hanya
t:oriteranya dan sejarah daripada Bakyu Kartini beserta kedua

ornng adilnya Roekmini dan Kardinah teman bermain rnula i

kscil hingga besar dan senantiasa memegang teguh apa yang

tolah menjadi cita-cita mereka bersama,

Adapun yang menjadi pokok crta-cita mereka ialah supaya
dnpat turut membantu mempertinggi pengetahuan dan penger-
tialt bagi semua saudara besar kecil yang masih tertekarr dan
ketinggalan jaman" Tiga Saudara inengerti bahwa apa yang

trrenjadi cita . cita 'itu tal.L dapat terlaksana, kare;ra belum
$anrpai pada saatnya, saudara wanita menerinra kernajuan
darr pengetahuan yang tinggi.

Oleh karena itu tsakyu Kartini almarhum lalu mernbuka
sekolah dirumah Kabupaten untuk anak perempuan yang ma-
sih kecil, ialah putera sanak keluarga dan pegawai [ainnya
rnemerlukan pengetahuan bagi putera - pureranya. Tidak ba-
nyak muridnya, lebih kurang 15 orang. Anak-anak itu oleh
karena senangnya diberi pelajaran oleh Bakyu Kartini dan
adik-adiknya banyak yang tidak mau pulang dan terus di
Ka bu paten.
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fiumah kaoiaman R.A, Kartini sewaktu di Rcrribang

Murid-muricl itu kecuali diberi pelaiaran seperti yang di-ajarkan pada sekolah negeri, iuga diberi pelajaran menjahitmeraiut' masak-rnasak dan lain-lainnya yang meniadi keper-iuan crarlg wanita' semua itu tidak memakai biaya ( tidakmembayar ).

tsenih kecintaan almarhum kakak Kartiiri terhadap at-marhurn Ayah besar sckali, sehingga merupekarr kekuatan rlapatuntuk melebur semua kesusahan batin karena bahwa semuausaha untuk merubah, mernbuka dan rnerombak tembok yang
sangat tebal belurn sampai pada saatnya dapat dilaksanakan -nya' Tetapi kami bertfga berkeyakinan balrwa tembrok yang
sangat tebal itu akhirnya tetrtu akan terbuka dengan mudalrnvlasal kami mef aniutkan bekerja rian rnau meneruskan sem ua
cita - cita der:uan sungguh - sungguh kuat can kesucian lratr,

I

j
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Yang Maha Kuasa tentu akan rnengabiulkan permshonan itutr.

Scnrua itu akan diteruskan, tiba-tiba aciik nbrr+or tige *Klien*

tje " ditakdirkan harus,meniafankan hukum hidup didun$* yeitu

dikawinkan pada awal tahun 1902 dengqn;fiutera- kernenat<an

yang menjabat patih di Femalang bernaEna - Rekso H'arlono.

Kejadian itu sangat rnenjadikan iba hati' Tiga Saudara,

tetapi mereka ingat, bahwa selrua perubahan .itu, telah di-
atur oteh Tuhan Yang Maha Kuasa.

Pendapat Tiga Saudara yang telah menladi satu itu
meskipun terpisah tidak akan putus, masih kuat dan terus

hidup. Tiga Saudara itu tetap akan melaniutkan apa yang

rnenjadi cita-citanya, api Kartinl terus menyala dimana-mana
tempat. J ika jatu h harus lekas bangun dan terus maiu ia-
ngan melihat kebelakang; agar jangan tertendang oleh. trrang

yang terus berialan maju. , '

Semua harus diteruskan dengan kewaspadaan dan se-

nantiasa ingat kepada Tuhan Yang Maha Kuasa dan para

leluhur kita. Demikian cita-cita Tiga Saudara, mesktpun adik

Kardinah telah dibawa oleh suaminya ke Pemalang, tetapi
perhubungannya. dengan, kedtla:: sEudara. yang ditinggalkan di

Jepara masih terus dengan perantaraan' surat menyurat dan

juga dengan adik iparnya yang baru, dapat mellarabah se-

nangnya hati Bakyu Kartini karena ternyata bahwa adik ipar

ini adalah seorang pria yang pendapatnya sesuai dengan clta-

cita Tiga Saudara tentang kemaiuan dan pengetahuan bagi

masyarakat.

Kemudian pada akhir tahun 1903, Bakyu Kartini sendiri

ditakdirkan menjalankan perubahan bagi hidupnya, karena

dirninta cleh almarhum Bupeti Rembang R,Nll, Dicicdiningrat



so

trnarhurn Bupati Renrbang
h brputera, namun karena

yu Kartini terhadap almarhum
dan rsering-2 .gering, jadi ke-
tentang permintaan Btrpati
dapat menyetuiui c[ta _ cita

meneruskan semua yang telah

.Jepara, yaitu berkhri* untuk

T ra teristimewa *"udara v,ranita, yanE

-.: 
punyai pengetahuan spE:BpE, O,leharr jtu, kecuari terah pernah berajar di_,seorang pria yang berusaha untuk ke_

dah tentu perrnintaan atmarhun Aatyu
n!'a-

Se&olaL Kartini fr ,Rcmbang
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.c-iesudah tak'. ada tragl yag perlu dibicarakan, maka pada
lrurllglnl I Nopemben 1903, aimanhum :Eakyu Kartini nnerijadl
lelorr Bupati Rernbang. Setelah beberapa bulan berselang,
r r rakn Eemua pekerjaan dan lain -lainnya yang menjadi kese-
nnnffall almarhum Bakyu Kartini dipindahkan dari Jepara ke
l{nrrrbnng, juga tukang mengukir.

R. M. A,A, Djd"diningrat Bupati Eembelrg
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t 1I Soesa?it Diojodiniagrat
Puterr rstu-r.y* Klrtini

Pada iahun '! 904, yakni tanggar 13 buran septembea

:l1Tn:i Bakyu Kartini metahirkan seora*g putera pria, yang
otben nama Soesalit.

Selama Bakyr,r Kartini harnil, sering2 menderita sakit bah-kan agak bexst. karena sakit glniql, olert karena ltu lahirnya
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putera Soesalit tidak dapat lansar.

Kernudian Fada tangga l; 17 bulan September' 1 904.

almarhum Bakyu Kartini dipanggi[, oleh Tuhan Yang Maha

Esa, pulang kerakhmatulla h.

"lnna Iillahi' wa'inna ilaihi rolitun "

Yang mengasuh putera Soesalit, selain almarhum lbtl [\ga-

sirah; iug'a kskasih almarhum,Bakyu Kartini, wanita tua ber-

nama rnBok Mangunwikromo, tetapi tidak terus menetus.

Setelah Soesaiit beru,-nur 6 bulan, almarhum lbu Nga-

sirah pulang ke Kabupaten Jeparo diikuti oleh rnBok Mangurl-

wikromo.

Adapun selanjutnya yang mengasuh Soesalit ialah*. ke-

iuarga Kabupaten Rembang didampingi akhli waris lainnya

yanG terhitung tua"

KARD INAH R EKSO N EGO RO

SALATIGA, 16 JULI 1964.



RIWAYAT HIDUP ALMARHUM
BAKYU (KAIfiK) ROEKMINI
SETELAH WAFATNYA BAKYU
KARTI.NI Dl REMBAN'G.

A,rnnkah beratnya rasa hati Bakyu Roekmini pada waktu
itu, ,karena ditinggatkan oteh B;l; *ili dan adik Kardinah

wafatnya almarhum Bakyu Kartini.

Beberapa bulan dalam tahun I gos Kabupaten Jepara
diperbaiki ; lantainya diganti dengan lantai tegel dan dicat
kembali. Almarhum Ayah dan lbu beserta keluarga pindah
ke godung tamu.

34
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Setelah .kira - kira seterigah tahufi, selesailah perbaikan

Kabupaten itu. Ayah dan Bunda lalu mengatur kembali per-

kakas Kabupaten ke gedung besar. Tiba-tiba almarhurn Ayah
merasa gering hingga menjadikan sebab wafat beliau. A-
langkah rasa terkejut almarhum lbu dan putera-puteranya yang

masih tinggat berkumpul disana, Kakak Kartono rnasih berada

di negeri Belanda ; adik Karciinah belum datang 'dari Pema -

lang, Adapun yang mengurus segala kesibukan di Kabupaten

;tada waktu itu ialah almarhum Kangmas ( kakak ) Boesono
yang pada waktu itu menjabat Wedana di Banjaran, Kabu -

paten Jepara.

Setelah rnasa berkabung selesai, almarhum dan putera -

prrteranya berpindah tempat tingggl di luar Kabupaten. tetapi
rnasih dalam kota Jepara. Dirumah baru itu Bakyu Roekmini
mula-mula merasa kesunyian, karena setelah ditinggalkan oleh
almarhum Bakyu Kartini, kemudian ditinggalkan oleh almar-

hum Ayah. Untunglah Bakyu Roekmini ingat,dan insyaf,

trahwa segala sesuatu itu adalah kehendak Tuhan Yang Maha

Kuasa, dan kita manusia tinggal menjalankannya.

Ketika sudah agak reda rasa hati dan lebih lapang pe-

nrandangannya, Bakyu Roekmini dan adik2nya yang masih

kocil, sedikit mulai mengusahakan apa yang meniadi citg-cita
Bakyu Kartini dahulu, yaitu memikirkan nasib dan keperluan
kaum wanita dan anakz kecil, misalnya kaum wanita yang

bolum memiliki pengetahuan apap0n iuga, diberi pelajaran

mombaca, menulis dan pekerjaan bagi kaum wanita : men -

Jahit, menyulam, merajut.

Para isteri pegawai negeri dan kaum wanita lainnya me-

raeo puas dan senang, maka diberi pelajaran keperluan 'orang
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rumah tangga, ialah mengatur rumah tanEga dan mengasuh
dan' mendiCik anak-anaknya. KenCIaiuan,Tasyarakatpun tidak
diabaikan. senantiasa diperhatikan dan diialankan sedapat-
dapatnya, sehingga melahirkan aiakan agar para pemuda men-
dirikan kerukunan dan perkumpulan untuk rnemajukan para
pemuda khususnya, dengan cara bersurat menyurat mem-
bicarakan segala soal sesuai dengan aBa yang diinginkan
oleh almarhum Bakyu Kartini.

Karena bertukar pikiren ini kebanyakan dilakukan hanya
dengan jalan surat menyu!.at, maka sudah tentu kurang sem-
purna hasilnya. Tetapi jalan lain tidak aCa karena pada waktu
itu kaum wanita belurn diperbolehkan bergaul dengan kaum
pria, jamannya masih jaman pingitan. Oleh karena itu mak-
sud baik itu sukar sekali dapatnya terlaksana cjan akhirnya
herhentilah segala usaha.

Tetapi meskipun berhenti segala usaha, api Kartini sudah
mulai menyala dan mulai memberi sumbangan bahan bakar
untuk berdirinya perkumpulan yang bertujuan kemajuan Na-
sional, seperti perkumpulan Boecji Oetomo ya ng dipimpin
oleh alrnarhum Dokter Wahidin Soedirohoesodo, almarhum
Dokter Soetomo. Dokter Goembrek Can lain-lainnya. Goem-
brek sekarang masih hidup, bekerla sebagai Dokter,di Banyu-
mas, Perkumpulan - perkumpulan lainnya misalnya Jeugdve-
reniging ( perkumpulan untuk pernuda ) mulai didirikan juga

dimana-mana. -

Pertukangan di Blakang Gunung Jepara ciilanjutkan dan

diperhatikan juga oleh i Bakyu Roekmini dan tetap berialan

baik. Demikianlah selarna. beberapa tahun Kakakr: Roekrnini

beserta adik Kardinah dan Soema ntri men jalankan pekerjaan
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VFlntf (lr:lttt-citakan dan diwariskan,,..lmarhum Bakyu Kart!ni'

frlrir-tiba pada:tahun 1907, bakrJu, Bp$mini fi',enikqh de-

nunn R Santoso pada waktu, itu menjabat \Afed*na di Mayong

X ql rr rlrtr tr-rrr J epar.a- Sudah barang tentu segala usa ha yang su-

rldr rrrul;ri bertumbuh terpaksa ditinggalkan dan akhirnya mu-

r lnlr horhenti. Sernenjdk almarhum tsakyu Roekmini berserami

lrulnlr tlikatakan sama sekali tidak dapat nrenialankan apa-apa,

h q r nlrt lirltr dia n ugera hi tiga ora ng puteri cian seorang putera-

l,utr dari pada itu, hidup Bahyu Roeknrini tidak lepas

, lnrr p(,ntloritaan dan kesedihan mengenai putera -puteranya.
( tlnlr k,r'ena itu tidak sempetlah mernikirkan kemajtran rna-

LiVrll,tl;tl

irrrtera -pureri yang sulung, ketika berunnur lima tahun

rnrrurrrl;1;al dunia. Pada waktu itu Bakytr Roekrnini sekeluarga

qlrlrrlr rli Ungaran Kabupaten SernaIEIIg; Dari Ungaran pindah

ka ,luplra, dimana mereka tingga l beberap.a tahtrn lamanya-

I ll ,lupitra Bakyu Roekmini kehilangan lagi puterinya yang ke

tlrrrr lrorrrmur 12 tahuFI, karena sakit influenza yang pada

w,rkttr itu merupakan wabah yang amat dahsyat di Jepara.

llt,rrl)un lratr Bakyu Roekmini terombang-ambinE tetapi berkat

l,tr;,rlr,thirrr hati, maka ia dapat menerima apa yang ciikehen-

r lnkr olch Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dua tahun kemudian suaminya, Santoso terserang pe-

nyakit yang menyebabkan wafatnya. Berat sekali penderitaan

tlrrkyu Roekmini pada waktu itu, tetapi karena, Bakyu Roek-

nunr tahu dan mengerti bahwa semua itu te[ah menjadi tak-
rllr tiup-tiap Semua" manusia, jadi dapat menia,lankannya de-

.tfl.ur kemantapan, hatfl

Pada waktu itu almarhum ibu dan' Baky'u Roekmini
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pennohonan rnenjadi Guru
tersebut citerima baik oreh yang berwal:lb.

Bakyu Roekmini nrengaj
karena beliau *idak rnemiliki

ltn, menjahit. rnemotong pakaian

rangga. usaha Bakyu Boekm,#t r::'J Jtk,ff 
-i:;,HJfii:

li:i _:ffi: 
rukun retangsa ,(persauda,,aanl yans ruas dan

Apabile seorang rn'engalami kesxlsahan, kaum mrenita da-
sebanyak-banyaknya tenta ng
H. -l,,S. "itu menjadi saogui

sssr€ngr rnurid sa kit,,,B6kyu
engskny€ dirumdr:

rbolehkan mengajar sampai
ifazah guru. -Bakyu ,Floek_

lajaran pendidikan guru, agar
ya- Bakyu Roekmini belajar
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aarrdiri dirurnah ; setelah ,selesai, lalu pergi,,,ke Surabaya untuk
rRenempuh ujian. Oleh pertolongan Tuhan, uiian berhasil dan

Bakyu Roekmini mendapat diploma 'guru ,bantu Belanda.

Hatinya meras€ sangat,,,,sefldflg dan berterima kesih ke-
pada Tuhan Yang 'Maha .Kuasa. Oleh karena sekarang Bakyu

Roekmini telah memiliki akte guru Belanda jadi H.l.S. ,beliau

diperbolehkan nnengajar di klas ll! sampai klas tV, dan ber-
huburrg dengan aktu guru itu, belanjanyapun dindikkan" Se-
rrrontara Bakyu Roekmini rnerasa'tentram dan senang itu,
ti[ra-tiba menerima coba lagi.,yong sangat besatr. Putrinya yang

tterumur 18 tairun menderita sakit perut. 'Sungguhpun.dalam
I)6rawatan seorang Dokter, :.tetapi Dokter ,belum dapat rne-

Irentukan penyakitny.a. Makin lama penyakit itu sangat ,berat,

rlan sesudah lebih kerang 16 hari, putri itu rneninggal dunia,
Barangkali saja 'menderita sakit usus buntu, ( blinde darrn

onsteking ). 
'

Sekarang'puteranya tinggal seorang yang terrnuda (bung-
rrrr) yaitu sekarang yang ,bergelar !r. Srigati Santoso dan ber-
tompat tinggat cii Jakarta. Saya tidak dapat filenceritakannya
tragaimana keadaan Bakyu ,Roekmini pada waktu itu, tetapi
ketika saya meneRgok Bakyu Roekmini di .Kudus, Bakyu
Roekmini kelihatan ,tabah, ,besar hati, tetap ,,percaya'",kepada

Tuhan Yang fVlaha .'Kuasa. '

Setelah Bakyu ,Roekmini tentr,a?rr lratinya dan sudah tiba
waktunya untuk beristirahat. lalu mengajukan perrnohonan

berhenti dari pekeriaoo, rper,mohonan itu #kabulkan dengan
rnendapat hak penslun. Selama Bakyu Rookmini menjalankan

lrokerjaan guru,.dirumah mempunyai tugas iuga, yaitu rnen-
jnlani dan nrenjaga 'almarhum ibu yang telah berusia tinggi
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Berkat restu Tuhan. Bakyu Roekmini selalu baik kese.
hatannya. biarpun'selal,u menerirha percobaan yang Maht berat
dalam hidupnya. Disamping semua itu Bakyu Roekminl iuga
menjalankan pekerjaan kemasyarakatan di kampungz Kudus,"

Dimana ada temaft yang rnenderita Bakyu Roekmini memberi
pertolongan, lebihz kanak-kanak. Hampir tiap-tiap hari Bakytr
Roekmihi pergi ke kampung-kampung menengok dan mern-
beri nasehat kepada siapapun yang memeriukannya.

Sernua itur menjaciikan kesenangan cian hib*uran bagi
almarhum Bakyr-r Roeknrini Bakyu Hoekrnini juga sering pergl
menengok putranda Srigati dimana ia bekerja. Lebih-lebih se-

sudah Srigati beristri dan rnempunyai anak perempuan kembar.

Alangkah cintanya terhadap kedua cucunya itu. Tetapi kepe-
gian itu tidak larna" karena pertama mernelihara ibu yang te-
iah berusla tinggi, keiua nneninggalkan kesenangannya.. yaitut

mcmberi pertolongan kepada sau dara-sau dara di kampungz.

Pekerjaan itulah yang akhirnya menjadi pokok perhatian

Bakyu Roekmini karena kasih sayangnya terlradap saudara

rakyat. l\leskipu n badan rnarasa lelah dan kurang sehat, na -

ffi*;n Bakyu Roekmini tetap pergI kekampung-kampung Be-,

gitulah kebiasaan Bakyu Floekmini, sampai ibu pulang kerakh-
mattullah" Sekarang Bakyu Roekmini berumah tangga -seorang

diri, pekerjaan mernberi pertolongan kepada penduduk kam-
pung makin bertambah, kecuali apabila beliau bepergian

menengok cucunda atau adik-adiknya dilain tempat.

Untuk ntengisi waktu yang terluan[], almarhum Bakyu

Roekmini juga menjalankan kesenangannya lama yaitu melukis

Bakyu memang pandai melukis. Apa saja yang dilihatnya,

pemandangan, buah-buahan, bunga atau orang lalu digambar.
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nlernakai cat minyak.

Semua dapat menarik hati'ara$ig Yang 'rne[ihatnya; Y&n$
berupa orang, seperti orang.,.hidup, ; yang berupa buah-bueftafi,
seolah"olah dapat dirnakan: Boetirewin, ; &kyu'itig*' pandai se*

kali: Tetapl'sayang lagii sayartgi rnaka b*fanga;itw s.tdaft tidak
rrda, ketika karni para'akhli wanis 'datamg melawat. Bgrtilkiart
rrlmarhurn ,Bakyu Rcekrmini memberi pertolongaft' kepa&*' sau-
r lara-saudara penduduk kamp.ung,'dengan senang hati samoai
pada tanggal 10 April 195?'.

Pada waktu itu Bakyu Roekrnlni dipanggil ,oleh Tuhan
Yang Maha Kuasa pularig. kerakhr:natullah setelah menderita',
:;akit yang tidak tan'ra. Yang saya utarakan cjiatas itu'adalah
riwayat alrnarfuun Bakyu Roekmimi. Dalam tu]isdn *'ini saya
,rkan mene€riteraKan, apa yang' terjadi pada adik Kardifiah'
sotelah berpisah dengan kakak-kakaknya dan' 

.*pgikutir 
suo*

rninya ke 'Pernalang; dimana-' bliau rnenlabat patifr,' yaitu

R.M. Reksoharjono.

Dari tahun 'l 902 sampai tahuir 1908 saya tinggal. ditem-'
lrat Pernalang \,0r^ifI r'ner:jebat Bupati pada waktu itu masih'
l<eluarga iuga. tetapi ni Pemalangsaya samal sekali tidak da-,

1;at melanjutkan pdRerjaaan seper,ti' yarvg dicita*citakan, oleh
tiga Saudara, sebac suasana masiir sangat hcfirt' dan"' feodal
:;eperti dikehanyakan tempat" paCa waktu". lttl*,

TetaB.i 'karena seiaiu rrygat dan: taat akarl" cita-eita. Tiga
.'jaudara, maka, saya se,narrtiasq mer?tcafi ja{ert iugs,'agae#ik$t:
r lami sedikttr dapat rnelaksanakan rnesRrpun hanya dffiffS&iwngart'

l..epatihaft. Setelah beberapa bulan sayt' tinggal di{<eBatffi&frr,
,,,ryil mulai mengaiar. ft#ul8*ntu[a'hamya anak scr'/E] ser+d'iii, dua
ilfflflg perernpuan. Yang seoraflgi berunftuil 4 raffiun yahs, lain
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21/2 tahun. Adapun anak laki-laki yangr,rgerumur g tahunaria pada ilErrenda .di feg;f.

berj . 

',@ajar.an r.ffienulis huruf

saya beri pela,iaran yang
tiap pagi hari anak_anak it
waktu siang hari saya beri perajaran menjahit, yaitu meje-luiur mori putih dengan benang merah atau biru, har manameniadi keenangan anak-anak kecil itu.

talu
P,em

haru
anak banyak yang nakal dan tidak menurut perintah sudahtentu harus diberi hukumo', misalnya lipisarn tempatnya dariteman -tqrnannya.

Ji'ka sudah kelihatan sudah takut ,atau tidak aka,n me-ngulangi lagi kesalahannya, harus diku;pulkan lagi denganteman-teryannya.

Putera Kabupaten iuga diserahkan,ke kepatihan agar di-beri petrajaran- ,Diantara anak-anak itu yang &r:hitung pandaitetapi nalral sekali, 'iala'h, anak saya yang berumur 4 tah,un.bernama surnla+ tetapi 
""io"r'dan rekas J"rdl,to, teman-

a waktu siang,*ra1i, muiai jam
g jam 14) anak_anak diberi

tlap minggu 2 kali misalnya, :
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Adapurj yang n',ei-lgajar seorang nona Belancia. Disini ju-

Ua kelihatan.. bahwa Sumjar yang paling pandai dan lekas rne-
lrgerti. Setelah 1 tahun berselang. Bupatl Pemalang menda-
tangkan seorang guru Belanda pria supaya membuka seko-
lah di Kabupaten untuk putra-2 Kabupaten dan anak-anak
Belanda dari Pabrik Pemafang, untuk rnembuktikan bahwa
kota Femalang rnemerlukan Belanda.

OIeh karena jumlah murici Jawa, Belanda dan Tionghoa
sermuo ada 50 orang, iadi kota Pemalang perlu d,iadakan Se-
kolah Belande oleh Negeri. Akhirnya di Pemalang dldirikan

luga oleh Pemerintah, Sekolah k[as ll. Anak2 saya juga InE-

suk menjadi murid cii sekolah itu. Anak-anak yang sulung
Soemjar, diterima di kelas l!1, dan adiknya Soesmini di kelas I,
lral mana menjadikan hati saya bahagia.

Selama saya bertempat tinggal di Pernalang , alrnarhum
lbu Ngasirah sering-sering datang menengok saya sekeluarga.
Setelah beberapa lama di Pemalang lalu pergi ke negeri me-
Itengok kakak Boesono Bupati Ngawi. Juga pergi ke Semarang
menengok adik Soemantri, yang pada tahun 191 1 rnenikah
dongan Achmad Sosrohadikoesoerno, putra patih Jepara. Di
Setnarang ikut rnengasuh kedua cucu, laki-laki dan perem-
puan, ialah anak adik Soemantri.

Pada suatu hari almarhurn lbu Ngasirah sedang rnene-
rrgok di Pemalang. Pada'waktu bersbmbahyang Asar, kakanda
lalah suami saya 'menerima berita dari tuan Asisten Residen
Pomalang, bahwa betiau r,ditetapkan rneniadl Bupati di Tegal

nrulai tanggal 16 Juni 1908. Alangkah senang hati a[marhum
Itru Ngasirah dan kami berdua rnendengar dari utusan berita

Ur)tnllira itu.
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Malam harinya terus diberi horrnat oleh teman - teman
dan handai taulan balk Jawa, Betanda. maupun Tionghoa,
sbmua yang rnendengarnya dan terus beramai-ramai dirumah
kepatihan sampai waktu faiar" Maka dalam bulan Juti 1908
kami sekeluarga pindah ke Kabupaten Tegal.

Meskipun soya, meng'erti dan tahu bahwa saya mas,uk

dinegeri Tegal itu masuk dalam suatu negeri )/ang penduduk
nya masih kaurn kolot dan feodal. tetapi sama sekali saya

tid:ak rnerasa takut karena saya mengerti, bahwa almarhum
kangmas (Kakanda) tahu dan mengerti semua kemajuan.

Setelah peberapa butan barang-barang milik ayah bunda
Pange!'en, yaitu mertua saya, yang semua memenuhi Kabu-
paten, sirdah beres se!'nua, kami berdua Capat mulai berjalan
serta menjalankaii tugas karni mengunjungi teman-teman dan
rekan2 karni rnaLipun Jawa ataupun Belanda dan menerima
kunjungan balasan. tsetapa heran sa){a,rnendengar, bahwa te-
man - ternan disini rnengharapkan agar saya disini mernberi
pelajar,an juga i<epaua anak-anak.

Harapan teman-teman itu rnenjadil<an heran saya, karena
Tegal adalair l<ota besar dan memiliki ciua buah Sekolah Be-
lanCa, ya:tu satu Sekolah tselanda Tingkat I dan satu sekolah
Perempuan, melulu untuk anak-anak bangsa Belanda, Juga
ada sebuah ['{.,,,!;1 S. denEan Ba:h,hsa,Belanda dan sekolah Jawa
klas f l untuk' anai<-anak Bangsa Jawa.

. Dugaan saya yans dimaksudkan: itu barangkati sekolah
un,tuk anak-anak perernpuan deng3ft, pelajaran semua keper-
luan anak-anak peren:puan yang bergMria uEtu,k kelak kemu-
dian hari, apabila rnereka nanti rnernegang rumah tangga,
serrraeam sekolah l(artini. Pada' waktu itu sekolah Kartini
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Irurrya rnenerirna anak pegawai ciari atas kebaw,ah, dan tidak
Hunlua dapat diterima karema .kekurangan tempat. Pengharaparl
lnrrlon-teman itu sudah teffitu rnem$adikan girang hati sflya ka-

runa demikianlah rnemang eita - eita Tiga Saudara dan harus

d rlaksanakan dirnana - mana tempat karni berada.

Saya lalu mengadakan pernbicaraaii dengan beberapa
orang gu!'u lal<i-laki, sebab pada waktu itu nelurn ada guru
wa rr ita.

Guru-guru itu setuju seka!i apabila saya mendirikan se-

buah sekolah perempuan untuk anak-anak pegawai dan anak
t+audara lainnya. Sekolah itu seperti Sekolah Jawa kelas ll ke-
punyaan Pemerintah ditarnbah pelajaran yang berguna bagi
kaum wanita ditempatnya masing-masing, supaya kelak da -

grat dipergunakan untuk mernimpin anak-anaknya.

Tetapi hal guru, bukanlah soal yang mudah, karena be-
lum ada anak perempuan"yang mernpunyai akte guru, meski-
pun guru bantu, saya la.lu berernbug dengan guru-guru pria,

dan semua dapat mernberi pertolongan kepada saya, Guru-2
yang memberikan pertolongan ialah : Pak Guru Reksowardojo
Pak Brotowihardjo, penilik sekolah Pak Reksosoesilo. Guruz itu
lalu menyerahkan murid ,perempuan yang telah duduk dikelas
V dan terhitung muriC yang pandai, lalu diberi pelajdran luar
biasa agar dapat turut menempuh ujian guru bantu yaitu :

M. Soetidjah,M. Soekinah, Sampai sekarang M, Salamah
masih hidup rnenjadi isteri Kepala Kantor Pos di Tegal yang

sekarang sudah pensiurl,, no{Tlpunyai anak dan cucu ba,nyak.

Sekolah yang saya buka itu diberi nama oieh almarhum
Ayah Pangeran Tegal, ialah mertua saya. o Wisma Pranawa rt

Jumlah murid perernpuan besar kecil ada 20C orang, karena
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rnurid perempuan dari Sekolah rakyat pertama (sekolah" desa)
banyak yang masuk sekolah Wisma Pranawa, karena disini
kecuali menerima pelajaran seperti disekolah negeri juga pe-

lajaran yang menjadl keperluan kaum wanita; seperti : men-
jahit, menjerumat, menambal, juga masak2 menanak nasi,

menggoreng dan membuat penganan (kue-kue) dan lain-lain
nya keperluan dapur. Juga diberi pelaiaran membatik, mence-
lup, dan nyogo dan juga pelaiarEr, agama rnembaca AI Qur'an.

Wisma Pranawa bertempat disebuah gedung besar bekas
kantor Kabupaten jadi dihalaman Kabupaten juga, saya men-

iadi Ketua Wisma Pranawa; penulis dan bendahari dirangkap
oleh Tuan Van Den Boos, Kontrolir Degal. Pembantu - pem-
bantunya ialah: Guru Pensiunan Reksowardojo, penilik Se-
kolah Brotowiharjo, guru Reksosoesilo, guru Soekardio dan
Guru Tomo,

Yang menjadi Guru masak : Mas Ayu Djoemir dibantu
oleh Ny. Soematr. Yang memberi pelajaran menjahit dan me-
nyulam : Ny' Van Den Boos dan anak saya sendiri Soemini,
Ny. Soetomihardjo dan anak dari luar pulau Jawa Soertigemi.
Yang menjadi guru agarna Ny. Aisijah, putera penghulu Tegal.

Apabila murid kelas l, ll, dan ttl sudah pu,lang,, saya
membuka kelas B, untuk anak-anak yang sudah agak besar
15-18 tahun yang belum pernah,berse'kolah, diberi pelaiaran

seperti murid kelas l, lr, I I l, diantara banyak yang pandai
bahkan ada yang dapat turut ujian masuk sekolah normal di
Yogyakarta hingga tamat dan dapat ijazah guru bantu,, Anak
itu bernama Moerdiningsih, memang anak pandai sekali. Se-
lanjutnya ia menjabat guru di sekolah Wisma Pranawa sam-
pai sekolah tersebut dihapuskan.
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Sekarang ia telah meninggal dunia dan meninggalkan

anak banyak. Tiap-tlap bulan Wisma, Pranin^ra hanya mem-

bayar uang, sekolall 2 sen (setali), karenanya harus mencari

tambah pendapatan untuk beaya hidupnya. Tiap-tiap tahlrn

kakanda ialah suami saya bersama-sama dengan beberapa

orang guru berikhtiar- menyelenggarakan pasar malam dialoon-
aloon Tegal dengan mengadakan perlombaan kerajinan jawa ;

membuat sendok nasi ( centong ), alat dapur, membatik;, ber-
tenun. Tuan Residen, Kepala Pernerintah mendatangkan barang

kerajinan dari' luar pulau Jawa.

Semua itu berhasil dan, memuaskan, cukup disumbangkan
kepada Wismu Pranawa guna melanjutkan hidupnya. Oleh ka-

rena rencana pelajaran Wisma Pranawa tidak sama dengan
rencana pelajaran sekoJah Pemerintah, melainkan memakai

rencana pelajaran sendiri yang didukung oleh almarhum Ki

Hadjar Dewantbro, jadi menerima bantuan (subsidi) dari Pe-

merintah,

lnilah solah sebab maka suami saya tiap-tiap tahun me-
ngadakan Pasar Malam. Hal itu sudah tentu mengecewakan
hati rakyat, lebih-lebih karena saya terpaksa berhenti darl pe-

kerjaan berhubung kesehatan saya. Tetapi rasa hati say.a be-
lum mau beristirahat masih ingin melaksanakan cita-cita Tiga
Saudara dan keinginan Bukyu Kartini. Sesudah saya atas na-
sehat Dokter beristirahat beberapa waktu saya melihat batwa
keuangan Wisma Pranawa bertarnbah banyak, karene, penju-
alan buku masak dan buku batik.

Melihat keadaan demikian itu, hati saya terkejut tetapi
senang karena Wisma Pranawa mempunyai uang agak luma-
yan. Keadaan inilah seakan-akan menghidupkan kernbali se-
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t ieekerla pada s€ya untuk arsraksanakan .pa yan.gterlaksana dan apa yang berggna umtuk hangsa kita,sernua pna maupun wanita, yait+r : rurngh rnLffil_Tentang 'Rsrnah saki[ sebeturnya mcrnan n:[&n_iadi pikiran *.ya muiai saya rnasih kecir.

ila seorang pefayan jatuh sakit.
abila saya sedang sakit. Kami

kain. Oleh ka,rena itu timbulta
uang itu .untuk rnendirikan rumah sakit umum.

s'y' b€rlTlsksud akan rnendirika,n sebuah rumah sakitkecil urrtuk bersalin, saya dengan adik soemantri, yang suami-nya pada wakiu itu bekeria cii regal, bersama-sma pergi ,ke-cirebon 'untuk metihat rumah sakit Dokter Toha, yang seka -rang menjadi Propesor di surabaya. Tetapi apa yang sayalihat disana tidak sesuai dengan kehendak saya.
Kesimpulannya, me*r*rn kecil, tetapi harus, dapat me-

sakit umum. Saya
nemui fuan Reside
s6yi maksuclkan.

akan maksud sayagupi akan memhri bantuan. pemerintah
iuga diminta bantuannya tentang hidupnya nrmah sakit itu.Akhimya rurnah y?ng meniadi kei*Ban saya itu dapat ber-diri, dan buryqfa itu diffiant<an ke$a figa badan. Rurnah

akan untuk masyamkat semua bangsa
h Zickenrruis' (Bumah sakit rGrdrnatr),



4S

Ibo Kerdlnrh bcrdirt di dspan [w*h, 83tit
Irasg heliau bargru*

Pernbangunan rumah sakit ltu diserahkan ke.,y:da tua'n
B' Eommers di' Tegal, keaalan karni berdua.

Mufa-muh kosit tstap$ tdlu dipeibdsas dedgunri 6tim&ah
kamer;. rumah. dan perk*a$; dsn akhlrtqna difedkat rur*ah
sakit Femerintah. ( Cewestetlft Ziekenh uisr. Keffi*" ffinffis{ftsn
runnafi g€ldt ihr, perletakam bafi$, psftffia ffiaeffian,dBh qdlk



SOeman rn9.,,Sebagai ya, sebab ke-
tika itu, dituman sa rang.

nama il;-r'j::,f:::
karan '

terrnaksuddidirikan,dekat rumah sakit Kardinih, dan diketahui
oleh Wed Sastro -
darmono. rja teliti
dan mau dengan
sungguh .

Semua,diberi pelajaran bekerja, rner-mbersihkan dan me-
melihara rumah miskin itu,'hingga 4.tahun lamanya. Tetapi
serta Bapak Wedana sering menderita sakit, mereka"lalu minta
berhenti. Karena sakitnya itulah maka Bapak Wedan mening-
gal dunia. Pekeriaan Wedana Pensiun Bumijawa itu lalu di-
lanjutkan lain, tetapi fetua baru ini semangatnya
6"154* d er,ang pdnghuni ruffih Hiiski+t itu kurang
sekali, sehingga Hrryak ,yang. rneninggatkan rumah miskin itu
dan akhirnya menyebabkan hapusnya rumah tersebut.

Serriua pekeriaan dan usaha yang terw,but diatas itu, tak
akan dapat berjalan baik,'jika savo tidak menilapat b,anfi.ran

dad I dmmfium auanri*_srya, grarw iqlernaog,sungguf,F mengerti
&aftwa EBIIHIa r;g0ng.,hudah useng:ftarus dibua.lrcf iauh2 dan
dklo{si Agtgan apa yang menjadi kehendak zarRan; al ,di-
ialapkpn &ngan .baki tentu ,baik juga buahnya, Sayacangat
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berterirna'kasr-h',keBada' Tuhan ftan$ Ma6a lM{irah,i maka d.iberi
pertolongan, dapat . rnelanit#an eiian,meld*,s*r+akan . apa yang
rnenjadi ilndmauah, plry6sdnWni 6d<yu, l(artini;, $stela h, saya'be r-
ist i rir hat,bdbora pa b ufian, l ami nya;' *srry€,., mGW eta,h+ri', pb rtuka ri g -
an perak yang seolah-olatf: diliSap,-darehhyd,Hgh bangsa {ein.
Tukang perak it_U .membu,at -bokor_ besar dan kecil, cepuk dan

lain'nya semua serba halus dan dihias dengan tatahan,. Se-

Adalah dua orang kemasan (tukang mas) yang ternama
pekerjaannya. Mereka bekerja pada bangsa Tionghoa. Kemasan
tersebut saya beri uang untuk rnembayar kembali hutang yang
diterima dari majikannya. Mereka {alu masuk bekerja dikabu-
paten, Disini saya membeli ' perak 'lantakan dari Bank, dan
saya serahkan kepada mereka "'supaya dijadikan 'bokor kecil

: dengan ,tutup dan bokor dengan , pegangan untuk .,kue - kue,
semua dihiasi dengan ;tEtahan.

l(emasan itu saya beri uBah sebelumnya sama deflgan
permintaan mereka, 'yaitu yang terpandai dan diluar meneiirna
upah 30 rupiah saya beri 60 '-rupiah. Adapun yang kurang
kepandaiannya dan diluar menerima 25 rupiah, saya beri upah
40 rupiah. Hal itu semua :sangat 'menjadikan senang hatinya
dan terima kasihny yang tidak 'terhingga. .Bokor yang telah
jadi saya jual kepada bangsa Jawa atau Belandb.' Bokor tera-
ngangan ;sebuah *arga 40 rupiah-sedang BoRor "bulat 30jiu -
piah ; bokor yang tidak tertutup ,25 rupiah yang memakai
pega ngan,30 l,rupjafr.

Udrtg )rang tdtsebut ffatas tiu sudah tenru mata uang
yang berlaku pada waktu itu. Uang penjuatan sesudah saya
potong harga pemk dan upah tukang- tiap-tiap butan, saya
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masukkm dalam Bank Rah@ (se-kasang naftEailya Bamk Ko-
perasl Tani' dan t*elayan dis$ng*,at B.K.T.N, ] Tega$ atas narna
kemasan rnacing-rnasing7 hd rnana sangat m€fiIadikan kEhe-
eanan rnereka karena $rrna sekell :tldgk behwe rn8-
reks mernpunyai tabungan di Bank.

Pesanan barang perak larrg masuk .rnakfn lama rnakin
banyak, tehih-z sesudah saya rnengirinnkan barang-barang itu
kepekan-rnalam dibeberapa tempat barang itu makin berlaku.
Tentang bentuk barang itu" sayalah yang rnernbuat gambarnya,
adapun yan$ membuat garnbar. tatakan tukang send:irl Gam-
barnya macarn-2, Dan karena keinginannya untuk mendiri-
kan rumah, lalu minta ijin mengarnbil uang simpanannya .di
Bank, Hal ini senantiasa menjadikan keheranan hatinya maka
mereka mempunyai uang simpanan di Bank-

Oleh karena almarhum suaml sya sarnpai tahun 1930
sudah 22 tahun menjabat rnenjadi Bupati di Tegal, dan kese-
hatan saya sering terganggu maka beliau lalu mengaiukan:
permintaan pensiun. Adapun yang rnenjadi gantinya ialah Fu-
tera sendiri R. M. Sasmono Rekso Negoro, yang pada waktu
itu meniabat menjadi Wedono di Pekalongan. Pada tanggal
1 Maret 1930 kami sekeluarga berpindah ke Satatiga dan
bertempat tinggal disitu ialah tempat yang menjadi keinginan
almarhurn suami saya, karena hawanya sejd< dan nyaman.
dan mudah apabila hendak bepergian kearah Uura atEru Se-
latan.

Tukang kemasan, saya serahkan kepada Bank Rakyat agar
meneruskan bekerja disitu. Setelah saya bertempat ,dlnggal di
Salatiga lebih kurang 1 tahun.sayf, nrenerirna permintaan dan
Gemente ( sekarang Kota praia Tegal. agar mau melaniutkan
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ffiru$ahaa,n kemasan perak, den di,sediakan modal 40ffi rupiah,

tetapi permintaam itu selrc' tolak, ftalpns, $&F Sdf,k hagra$,'dsft.

sudah senamg'di Saletiga, karena hawmya s€isrk dar*

Pindah saya dari Tqa[ ke Salatiga, dapat terus moguk
di rurnah seorang yang terletak di jalan Tuntqng ( sekEtEtIS
jalan Oiponegoro) Nw. f? Qi Salatrga. kanri berdue Ets'
tiasa, senan$ karena' tempatnya baik da;f asri. Salatlga ada&ah

tanah pegutrurrgan iadi tanamdrl - tanarnan bunga - bu,ngaan

dirnana - mana tentu ada dan baik- Sernua it$ dipat merr-

iadikan tenarq dan, ketentraman hati" lebrhz sudah tidak Lre-

kerj,a lagi. jadi godaan dan rasa dikeiar-keiar lenyap sama

sekali.

.A.lmarhum suami saya berkata : 'Ras anvatiap-tiap hari

seperti lrari libur yang tak ada putus-putusnya". Almarhum
kangmas suami saya sbkarang dapat mengeriakan apa yang

meniadi kesenangann ya, yaitu hal pertukangan, rnateri barangz

dan hal mesin. Untuk keparfuan itu beliau melnerlukan pergi

ke Semarang membeli alat-alatnya. Adapun saya, setelah ber-

ter,npat tinggat ditempFt seiuk, merasa kesehatan, 'saya ber-:

tambah baik, dapat mengurus tanam r tanarnan, bunga-hu;
ngean dikebun, sayur-sayuran. p

Tetap hati sby" selalu teringn[ apa ]8ng- rnenjedi cita-
citia Tiga Saudara Tidak tersangka-sangka, di Salatig* sdalcf{

suatu tempat beristirahat bag[: murid Bdanda dan Jawa ffi:."
Jarrua Tengaft,,pdda hari l[bu,rsn banyak rnurid-tuUrid- Beksda
d6*r, Jawa yulg dikirim ke Salatig*, untule ntenamhh tr
memu li hkan kcsfratannya. Sudah tenffi, dfuini disd iakaa rt+nrak'

dsn alat-alat secu*upnya untuk kegeduett, itu. Fula ada kepah,

den,pennbartrs-pelrrhantunva yang,disqra.fti., urtmn i Tetap$:
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ftff se &md,&, wffig rnenjadl Dorbt
flT fitr! worsng wenita Be8emda .bornrmr Dt,

Amnle VEn Ser, tsr@k I Obranaffi, &ena[en saya loma. Sryr
$a[u diqjsk k runnah pwtsttralmtan itu.

Delam- hari liburan bulan Juli, kebanyakan yang datrng
bristirahat ialaFr murid-murid dari sekof ah. Belanda, kartnf
dafam bulan itu yang mendapat liburan panlang ialah sekohh
Belanda" Ada iuga diantaranya anak Jawa yang datang, tetapl
hanya satu dua srang saja, yaitu anak Jawa yang menladl
;nurid pada sekolah Belanda. Tetapi dalam puasa yang datan!
beristirahat disitu semua anak Jawa karena liburan panjang
untuk sekoleh ,$ang,sa Jawa memang pada bulan Puasa.

Itulah yang nnenjadi perhatian saya, karena anak Jawt
ysng dateng beratus-Fatus orang sedarrg rumah peristirahatrfi
itu hanya meFpunyai kamar 4 buah, dan tiap - tiap kamtr
hanya eukup SOoreng anak. Tentang p€niagaan kiranya iugr
kurang mendapat derhatian karana diserahinya orang Belandr
pria dan wanita, sudah tentu parhatiannya kepaCa anak Jawl
tidak seperti terhadcp anafr Belanda, dan mungkin sekali hanyr
disamakan der,qgao poniagaan terhadap gnak ka.mpung. Anakr
itu ltebanyakan ftenya duduk tennonung saia. Melihat keadmn
Seslr&afn ltu, anafta frati saya lslu terta,rik ingin turut rlcni-
bo?i bantuap, karena rup - rupanya anak2 itu tidak ssnang
hetinya. Yang rnenjadi ponggrus; meskipun pensiunan tetapl
setwlo r1renya Befanda yang tidsk keeil pangkatnya, misalny!
n?BIItlu .*tsighn ,B6siden, nyo,rtys rnayor dan lain-lainny!.

Ketua glngurus adalait administratir kehu,r teh, cokht
kopi. Sayo tidak memberi Keterangan panjarig lebqr, karent
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eps

saya tffihru fuahwa permbmca tefttu mmk$um €entemgr dmmnr

pada qroektu $tu" Sleh karena itu tE sEBm pade s&yffi, &p&*
kah ffiyffi *'saau dijedikan ensseuta p*ffistrF$,ls, $ayp ffin& de*
ngan $erTang hati

Dengan jalan inifah $aya akan dapat tu,rult r$erfiheri
bimbingan ,kepada putera-putera tennan karni bangsa Jawa,
sambil melaksanakat'r kehendak almarhurn Bakyu Kamini. Syu-
kur alhamdu'liflah"

Tiap-tiap libu!'an bufan Puasa, hampir tiapz ,hani ssya
tentu datang ditempat peristirahatan dan rnendekati anak-amak
Jawa laki-laki maupun istri, Mereka saya ajak bercakap-cakap
dan bersenda gurau, sehingga kellhatan, bahwa anak -EftEk
itu tidak rnerasa malu dan takut lagl seperti yang sudah-sudah"
Anak kelihatan senang ; gerak badannya tiap - tsp minggu
bertambah, karena rnakannya senantiasa diteliti dan dliaga.
Akhirnya saya dijadlkan direktrise kerena uang yang ketuan
dapat berkurang tidak setingg! yang sudah-sudah.

Serta Kanjeng Ratu Dewi dl Yogyakarta rner,ldengar. fiT6r-

ka putera - puteranlra dalam waktu liburan tentu dikirimkan
ketempat -'teffrpat peristirahatan itu dan ffiflgat rRerasa puas.
Bahkan pernah sesudah habis hari libur, putera-putera'befiau
akan diserahkan kepada sE),a, agar ffiya dapat rrTsngesuh di
rumgh.

Tetapi dengan terus terang saya tidak dapat menerirna
permintaan karena kecuali rumah saya kecil. saya tidak rnerrl-
punyai tenaga, *dang kesehatan. Kangrnas suami saya sering
terganggu.

$eiak Pamerintah Japang berkuesa disini, tsmpat pe?-
ietirahatan (@e waktu itu bfiesanya disebut: Vacantie kotonie]
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itu menjadi bubar, dan barang - barang miliknya hilang tak
berbekas sampai sekarang,

Dalam tahun 1936, Kamas suami. sa)rE dinanggil oleh
Tuhan Yang Maha Esa pulang ke Rakhmatullah" Jenasah

beliau dlkebumikan dirnakam Tegalarum di Tegal, dan saya

diiiinkan terus bertinggel di $alatiga"

iada itu waktu niaup bersarna dengan bangsa Belanda

sungguh tidak mudah. Ketika saya baru datang di Salatiga
berternpat tinggal di jalan .tuntang, tfba2 ada seorang nyo-
nya Belanda yang berkata : Dat is deerte Jarraan, diean de
jalan Tuntang (Tuntangscheweg) woont "

Terus saya balas : 'Die eerste Javaan ben ik Mevruw, en

na miy zuJlen aderen volgen'.

Tetapi dengan teman-teman bangsa Jawa, muda atau
tua saya dapat bergaul dengan baik, cinta. inencintai dar'r

bersama - sama kesana dan kemari seperti saudara.

Semua yang saya terangkan diatas itu, ialah yang'men-

iadi cita-cita Tlga Saudara.

Harapan saya, semoga anda sudi melanjutkan dimana-
mana ternpat dan memernelihara agar api Kartini terus tTte-

nyala sampai akhir zaman.

KARDINAH REKSONEGOR'O



B. A. Kertiui
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Pahatan hasil karya R M Soesalit Dioiodiningrat
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BENDA.BETYDA PENINGGALAI\ YANG LA|NI DARI
R. A. KARTINI & KELUARGANYA

DI IGBUPATEN REMBANG

Lukiran 3 ekor angsa hasil kar,'e R. A. Kartiai
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Piring & Mang&uk,peninggalan R. A. Kartinl



62

&k ECIrdi asli datt EeDg- 11sng dltapie dcn3apr emelt
pcainggag& h{A ltertid_
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Kolam ikea regi - 6 di serambi tinur
Kab. Rcmbang
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Dar lnlican Boah trerya R. M. Soerallt DJoiodinisgret
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Kab. Renbaogr tcmpat tiaggal f,'.A. Kertini'
retclsh renikah,' deogan, Eupati Rembaog
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sendope srr,&*s trl.l.-Egltai dr Bd+ Bco,beog
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Makam R A Kartini: seliaF tahun dlban.liri peziarah

dari sega la penjuru tanah air
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R. M. A. l. DioJodinia3rat
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"Dan siapakah jang lebih banjak dapat

berusaha memadjukan ketjerdasan bucli itu,

siapakah jang dapat membantu mempertinggi

deradjat budi manusia, ialah wanita, ibu, ka -

rena haribaan ibu itulah manusia mendapatkan

didikannja jang mula - mula seka[i. "
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ALMARHUMAH R.AY[.'
Prabu Brawidjaia - (-Raia Mciapahit )

J
Limbu Nirioso ( Pancmbahan Brc,mo

+
Menek Simbar ( Adipati Puger )

t,

.Mcrak Sumendo ( Adipati Blambang.n
I

Menak Gahdroe ( Adipati Babadarr )
f,

Menak Wardeti - Lumajang ?engah (Adipati "foposono 
)

+
Mcnrk Loompat - Blambangan ( Sinuhun Rebut Payung )

I
Pangctan Xcdawung Blembangtn ( Sinuhun Wawalengan )

+
Lrnang Dengirtn ( Khyai Brondong )

$
Pangcran Onggowidjoio

$
Tumonggung Tjondronegoro ( Bupati Surabaya )

+
Adipati Ario Tjondro Negoro ( Bupati Pati )

$
Adipati Ario Tiondro Negoro ( Bupeti Kudus )

+
Prngtran Ario Tiondro Negoro Vl ( Bupati Dcmak )

+ Radcn Ayu Pangeran Ario Tjondlo Ncgoro
I
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